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JEJAK PERTAMA

Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh

Puji syukur ke hadirat Allah & Tuhan semesta alam. Shalawat
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Agung Nabi
Muhammad %%, pemimpin umat muslim, nabi akhir zaman. Serta
segenap keluarga, sahabat, dan para pengikutnya yang setia hingga
akhir zaman.

Dengan penuh rasa rendah hati, kami hadirkan buku ini sebagai
sumbangan kecil untuk mendukung pengajaran Islam yang terus
berlangsung dari generasi ke generasi. Buku ini berisi kumpulan
naskah ceramah yang ditujukan untuk para dai muda, ustaz, dan
siapa saja yang ingin belajar tentang ceramah, serta bagi mereka yang
ingin menyebarkan kebaikan dan menyampaikan ajaran Islam ke
masyarakat.

Dakwah adalah tanggung jawab besar dalam Islam. Secara
bahasa, dakwah berarti ‘mengajak’ atau ‘seruan’, sedangkan dalam
konteksnya, dakwah adalah ajakan kepada orang untuk beriman
kepada Allah dan mengikuti syariat-Nya sesuai dengan petunjuk
Rasulullah #. Di dalam Islam, dakwah bukan hanya tugas para ulama
atau orang-orang yang berilmu, tapi juga menjadi kewajiban setiap
muslim sesuai dengan kemampuan dan peran masing-masing.

Metode dakwah yang satu lagi adalah dakwah bil lisan, yang
dimaksudkan dengan metode ini adalah menyampaikan segala ajaran
Islam melalui lisan. Metode ini dapat berupa ceramah, khotbah,
kajian, dan diskusi keislaman. Menurut saya, dakwah bil lisan ini
sangat memiliki peranan yang cukup penting, sebab kita dapat
melafalkan kata-kata tersebut langsung ke telinga pendengar dan
lebih menjadikan maknanya ke dalam hati, akan tetapi harus didasari
dengan keikhlasan, ilmu yang benar serta pendekatan yang baik dan
arif.

Menyadari betapa pentingnya dakwah bil lisan serta kebutuhan
akan referensi yang memadai, terstruktur, dan mudah diakses, buku



ini disusun sebagai pedoman awal dan materi pendukung bagi para
juru dakwah dalam menyampaikan pesan-pesan Islam. Di dalamnya
termuat berbagai tema ceramah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari umat Islam, dilengkapi dengan dalil dari Al-Qur’an, hadis
Nabi #, serta pesan-pesan moral yang menggugah.

Kami menyadari bahwa dakwah adalah perjalanan panjang
yang membutuhkan ilmu dan strategi. Buku ini adalah langkah
awal dalam perjalanan besar untuk menyebarkan hal-hal positif,
memperkokoh nilai-nilai tauhid, dan menjaga cahaya Islam tetap
bersinar dalam kehidupan masyarakat.

Besar harapan kami agar buku ini kelak menjadi amal jariah
bagi semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunannya.
Apabila terdapat kekurangan dalam isi maupun penyajiannya, kami
mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Wassalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh

Mei 2025

Penyusun



DAFTARISI

Halaman Judul.......c..ccocvininiinininininiiinncncicncccecseneen i
Halaman Balik Judul ........cccoeoieiiiiininiiiiiincnccenccccenene iii
JEjak PEItama .. ..cccuevverieieienieeeieeie ettt \%
Daftar ISi...ccociiiriniiiiiiinini s vii
Marhaban Ya Syahru Ramadhan 14xx H Menyambut Bulan Suci
Ramadhan dengan Kesucian Hati........ccccoccevevenenneencninenncncnenenee. 1
Keajaiban Membaca Al-Qur’an: Penyejuk Hati, Mendamaikan Jiwa .. 5
Lelah dan Syukur........cccoiviiviinininniinicniniicicnenecceeecese e 7
Menyikapi Toxic People dalam Bersilaturahmi...........cccocevevenenee. 9
Keutamaan Puasa Arafah..........ccceveviviiinnininininncniiiicncnne 12
Keajaiban Sabar ..., 14
Dampak Maksiat Bagi Diri dan Masyarakat........c..ccccecceeereeneereennennes 16
Keajaiban Qobliyah Subuh .........cccocoiiiiininiiiiieeececee, 19
Menjaga AmManah ..ot 21
Di Balik Malasnya Shalat.........cccceeeererveneninreieneneeeeeneneeeeeeenes 24
Keutamaan Toleransi.......c.coccceeererenieniiinineneniiinincncncesescsrennens 26
Keajaiban IKhIas ........cccceviriniieienininicencceecce e 29
Keajaiban Ikhlas dan Indahnya Silaturahmi..........cccoceveniiinininnnnn. 32
Keajaiban Memaafkan .........ccccoceveevienienenenniesienenceeeeseeeeeeeeee 35
Keajaiban Shalawat ..........c.cccccviiiiniiiiiiiiininiiiiicine 38
Keajaiban Shalawat ........c..ceceeveeveririeesienenieeeeseneeeeese e 41
Keajaiban Shalat Sunah: Shalat Dhuha ........cccccecvveviiineninniiiennne. 43
Pentingnya Takwa dalam Kehidupan Sehari-hari...........cccecceenie. 45
Bahaya Ghibah, Lidahmu Bisa Jadi Bumerang!..........c..cccccecvvennenne 47
Keajaiban HUSNUAZON.......cc.cecuevieririeieniereeteiesie sttt 50
Di Balik Kesulitan Ada Kemudahan........c..ccccecevenenneccnennnncnennenne. 53
Keajaiban Dzikir Pagi dan Petang...........cocceceevevenerneeceneneesecneennennes 55
Bahaya MUDQAZIT.......cccceviriirinieieneeteieereet ettt 57
Keutamaan Shalat Tarawih..........ccocoiviiininininiinii, 60
IImu sebagai Jalan Kemuliaan..........ccccccceverveevienenenneenenenicesecnennenne 62

The Power of Amar Ma'ruf Nahi Munkar........cceeceeeeeeiveevveeeeeeeeseesnenes 64



viii

Senyuman Adalah Sedekahmu .........ccccoceviriiriiininiiininineiceee 67
Keajaiban Dunia dan AKhirat ..., 69
Keajaiban Bersedekah ..o 72
Keajaiban Puasa Syawal .........cccccoceeviriieneniniienienencetcieseeceeeeeeeees 74
The Power of Laylatul Qadr...................ccocoviviviiiiinincniininiiincnncnnns 77
Bahaya JUdi ....coceeeeerierieieeeeeeeeee e 80
Ibumu Adalah SUrgamu..........ccceveeirnienerienieieneneetee et 82
Keutamaan Berbakti kepada Orang Tua.......c.ccceceverveeceneneenecceennennes 85
Keajaiban Menutup AUTAL.......cccceeeeeerierererreesieneneeeesieseseeneessessennes 87
Keajaiban Taubat: .........ccooiiiiiiiiiiieiecceeeeeceeereeseeeeeee 89
Pintu yang Tak Pernah TUtUp .....cooeeeeveeverinereneneeeeeceeceeceeee 89
Keutamaan dalam Menjaga Lisan ..........cocceveevenenerneesenenceneeneennenne 91
Kecerdasan Spiritual Nabi Idris a.s. dan Nabi Nuh a.s. ..........c.......... 93
Semangat Bekerja Mencari Rezeki dalam Tinjauan Al-Qur’an dan
ALFHAAIS oo 96
Menjaga Silaturahmi.........ccccvviviiiiiiiininiiiii, 100

Tentang PENYUSUN ........ccoovviiviiiniiiniiiiniicnrcicrerecne e 102



MARHABAN YA SYAHRU RAMADHAN 14XX H
MENYAMBUT BULAN SUCI RAMADHAN DENGAN
KESUCIAN HATI

Kalsum Minangsih, M.A.
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Mari kita haturkan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah
Swt. atas limpahan berkah, nikmat, dan karunia-Nya yang tiada
tara. Hanya dengan rahmat dan izin dari-Nya kita dapat merasakan
indahnya bulan Ramadhan yang penuh kemuliaan. Bulan yang
bercahaya, penuh berkah, di mana setiap amal baik dibalas berlipat
ganda dan pintu ampunan terbuka seluas-luasnya.

Tak lupa, shalawat dan salam selalu kita curahkan kepada Nabi
Muhammad saw. Beliau adalah suri tauladan yang membawa kita
keluar dari kegelapan menuju cahaya Islam yang terang benderang.
Semoga kita selalu mengikuti jejak beliau, mencintai beliau dengan
sepenuh hati, dan meraih syafaatnya di hari akhirat kelak. Amin Ya
Rabbal ‘Alamin.

Hadirin sekalian yang dicintai Allah...

Saat ini, kita berada di hadapan bulan yang sangat istimewa.
Bukan sekadar bulan baru dalam kalender Islam, melainkan
momen suci yang memberikan kesempatan untuk menyucikan diri,
menerangi jiwa, dan menanamkan ketakwaan. Ayo kita buka hati kita,
biarkan jiwa kita merasakan kesucian Ramadhan yang agung ini. Allah
berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 183:
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“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.”

Puasa Ramadhan itu lebih dari sekadar menahan diri dari
makan dan minum. Ini adalah tantangan mengendalikan keinginan
menumbuhkan kesabaran, dan mempertajam rasa peduli. Ramadhan
laksana madrasah keikhlasan. Inilah bulan untuk meng-upgrade
komitmen dalam menyadari adanya kehadiran Allah, dan perenungan
diri.

Bulan Ramadhan bukanlah sekadar penanggalan tahunan. Ia
adalah rahmat yang datang mengetuk hati dan jiwa. Seperti sabda
Rasulullah saw.:

“Telah datang bulan Ramadhan, bulan penuh berkah, maka Allah

mewajibkan kalian untuk berpuasa pada bulan itu. Saat itu pintu-

pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, para setan diikat dan
pada bulan itu pula terdapat satu malam yang nilainya lebih baik dari
seribu bulan.” (HR. Ahmad)

Inilah bulan di mana rahmat, ampunan, dan pembebasan dari
api neraka ditawarkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya. Betapa
agungnya janji Allah bagi mereka yang menyambut Ramadhan
dengan hati yang bersih, dan amal yang sungguh-sungguh. Rasulullah
pun bersabda:

“Barang siapa yang berpuasa di bulan Ramadhan dengan penuh

keimanan dan mengharapkan ampunan Allah, maka Allah akan

mengampuni dosa-dosanya di masa lalu.” (HR. Bukhari)

Hadirin semua yang dirahmati oleh Allah. Perlu diketahui
kalau bulan Ramadhan ini memiliki banyak nama mulia, dan setiap
namanya mengandung makna yang memperkuat spiritualitas kita:

1. Syahrul ‘Ibadah - bulan penuh ibadah
Syahrul Maghfiroh - bulan ampunan
Syahrul Mubarok - bulan penuh keberkahan
Syahrul Shiyam - bulan puasa
Syahrul Qiyam - bulan berdiri dalam shalat
Syahrul Qur’an - bulan turunnya Al-Qur’an

S R b
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7. Syahrush Shobr - bulan kesabaran

8. Syahrullahi - bulan milik Allah

9. Syahrun Najah - bulan keselamatan dari neraka
10. Syahrul Jud - bulan kedermawanan dan keikhlasan

Semua gelar itu mengajarkan kita satu hal: Ramadhan bukan
hanya tentang lapar dan haus, tapi tentang membersihkan jiwa dan
memperindah amal.

Saudaraku yang dirahmati Allah,

Nabi saw. bersabda tentang keistimewaan bagi orang-orang
yang berpuasa:

“Sesungguhnya di dalam surga itu ada sebuah pintu yang disebut pintu

Rayyan. Dari pintu ini masuklah semua orang yang berpuasa, dan

tidak ada yang bisa masuk darinya selain mereka. Jika mereka telah

masuk seluruhnya, maka pintu itu ditutup dan tak ada lagi yang bisa
masuk.” (Muttafaq ‘Alaih)

Bayangkan! Kita sedang berjalan menuju pintu surga itu...
asalkan kita menjaga puasa kita, menjaga lisan, menjaga hati, dan
menjaga niat.

Ramadhan juga hadir dalam tiga fase waktu yang sakral:

10 hari pertama: Rahmat Allah terbuka lebar.

10 hari kedua: Ampunan-Nya menyelimuti hamba yang bertaubat.

10 hari terakhir: Peluang besar untuk terbebas dari siksa neraka.

“Awal Ramadhan adalah rahmat, pertengahannya adalah
ampunan, dan akhirnya adalah pembebasan dari neraka.” (HR. Al-
Baihaqi)
Namun, tidak semua orang mendapat keberuntungan ini.
Ada tiga golongan yang doanya ditolak meski Ramadhan datang
menghampiri:
1. Anakyang durhaka kepada orang tuanya.
2. Istriyang durhaka kepada suaminya.
3. Muslim yang enggan memaafkan saudaranya sesama muslim.

Mari kita introspeksi. Jangan sampai Ramadhan menjadi saksi
kegagalan spiritual kita, hanya karena hati yang masih keras dan ego
yang enggan melembut.

Hadirin yang dimuliakan,

Rasulullah saw. menyampaikan sabda agung dari Allah:
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“Puasa itu untuk-Ku, dan Aku yang akan membalasnya. Ia
meninggalkan syahwat dan makanan karena Aku. Puasa adalah
tameng. Bagi orang yang berpuasa, ada dua kegembiraan: saat berbuka
dan saat bertemu dengan Tuhannya.” (HR. Bukhari)

Betapa indahnya, betapa dalamnya makna puasa bagi seorang
hamba. Ia bukan sekadar ibadah fisik, tapi perjalanan batin yang
menyucikan diri.

Akhirnya, marilah kita sambut Ramadhan ini dengan sepenuh
cinta dan keikhlasan. Ramadhan mempunyai waktu yang sangat
singkat tapi sangat padat makna. Ia datang membawa cahaya dan
pergi meninggalkan bekas di hati orang-orang beriman.

Maka mari kita jaga momentum ini, kita hidupkan malam-
malamnya dengan doa, kita isi siangnya dengan amal, dan kita basahi
lidah kita dengan istighfar serta shalawat.

Mari kita perbaiki hablun minallah (hubungan dengan Allah),
hablun minannas (hubungan sesama manusia), dan hablun minal
‘alam (hubungan dengan alam semesta). Semoga Ramadhan kali
ini bukan hanya tentang rutinitas, tapi menjadi titik balik menuju
kesucian hati dan kemuliaan akhlak.

Apabila ada kebaikan dalam penyampaian ini, maka itu
datangnya dari Allah semata. Namun apabila terdapat kekeliruan,
maka itu berasal dari kelemahan diri saya pribadi dan godaan setan.
Terima kasih atas perhatian para hadirin, mohon maaf atas segala
kekurangan.

Wassalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh



KEAJAIBAN MEMBACA AL-QUR’AN:
PENYEJUK HATI, MENDAMAIKAN JIWA

Siti Safinatun Naza

Scroll TikTok sampai pagi,

Eh, besoknya lupa mandi.

Sebelum kita sharing hal yang berarti,

Jawab salam dulu dong yang ada di sini:
Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin.

Wasshalatu wassalamu ‘ala asyrafil anbiya’i wal mursalin,
Sayyidina Muhammadin wa ‘ala alihi wa ashabihi ajma’in.

Segala puji hanya bagi Allah Swt., Dzat yang Maha Pengasih dan
Maha Penyayang. Dengan limpahan rahmat-Nya, kita dipertemukan
kembali dengan bulan yang agung—Ramadhan, bulan penuh cahaya,
keberkahan, dan ampunan.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
Rasulullah Muhammad saw., pembawa risalah kebenaran, penuntun
umat dari zaman jahiliah menuju peradaban yang mulia.

Hadirin yang dirahmati Allah...

Teman-temanku yang dirahmati Allah,

Pernah gak sih kita merasa gelisah, cemas, atau seakan hidup ini
begitu berat?

Adakah yang di saat itu, kita membuka mushaf, lalu membaca
satu dua ayat Al-Qur’an, dan tiba-tiba hati terasa lebih tenang?

Tahukah kita bahwa Allah telah menurunkan Al-Qur’an bukan
hanya sebagai petunjuk, tapi juga sebagai obat—penawar bagi hati
yang lelah dan jiwa yang gundah?



6 Cahaya dari Mimbar: Kumpulan Naskah Ceramah Islami Lintas Tema

Allah berfirman dalam Surah Al-Isra ayat 82: “Dan Kami
turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman...”

Mengapa membaca Al-Qur’an bisa begitu menenangkan? Apa
rahasianya sehingga kalimat-kalimat-Nya mampu menyentuh hati
yang paling dalam?

Mari kita renungkan bersama keajaiban ini. Karena bisa jadi,
ketenangan yang selama ini kita cari ada dalam lembaran mushaf
yang sudah lama kita abaikan.

Surah Ar-Ra’d (13), Ayat 28:

u,u\ Gl ;wx 4»\;,\, gyld ks gl gl
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan
mengingat Allah hati akan selalu tenteram.

Dari Abdullah bin Mas’'ud, dia berkata: Rasulullah sallallahu
‘alaihi was sallam bersabda:

“Barang siapa membaca satu huruf dari kitab Allah, maka dia

mendapatkan satu kebaikan dengannya. Dan satu kebaikan itu

(dibalas) sepuluh lipatnya. (HR. Tirmidzi no: 2910)

Jadi kalau kamu capek hati? Coba deh buka Al-Qur’an.
Bacanya pelan-pelan aja, nggak usah buru-buru. Ajaib banget,
hati jadi adem, pikiran lebih tenang. Al-Qur’an tuh bukan cuma
bacaan, tapi penenang jiwa. Yuk, mulai lagi baca walau satu ayat
sehari.”

Ya Allah, Jadikanlah kami termasuk orang-orang yang dekat
dengan Al-Qur’an, Jadikanlah Al-Qur’an sebagai kebahagiaan
hati kami, cahaya bagi dada kami, penyembuh bagi segala
kegelisahan kami dan penghilang dari setiap kesedihan kami,
berikanlah kami kemampuan untuk membacanya di saat malam
dan siang hari, dan jadikanlah Al-Qur’an sebagai syafaat kami di
dunia dan akhirat.

Saat resah dan hati terluka

Bukalah mushaf dengan mata terbuka

Firman Allah menghapus duka

Mengalir tenang seperti sungai suka

Wassalamu'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh



LELAH DAN SYUKUR

Firdaus Farhan Nurhassan

Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. yang telah
memberikan kita nikmat iman, nikmat kesehatan, dan nikmat
kesempatan sehingga kita bisa berkumpul dalam majelis ilmu ini.
Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan
kita Nabi Muhammad saw., beserta keluarga, sahabat, dan para
pengikutnya hingga akhir zaman.

Hadirin yang dirahmati Allah,

Ke pasar beli ikan tenggiri, jangan lupa bawa wadahnya.

Lelah datang tak bisa dihindari, namun syukur jangan sampai
hilang arah.

Tema ceramah kita kali ini adalah “Lelah dan Syukur.” Dua
kata yang sering kita rasakan dalam kehidupan sehari-hari. Saat kita
merasa lelah, kerap kali kita lupa untuk bersyukur. Padahal, dalam
rasa lelah itu, ada anugerah yang luar biasa.

Allah Swit. berﬁrman dalam Surah Ibrahim ayat 7:

Yang artlnya “Sesungguhnya ]zka kamu bersyukur, niscaya Aku
akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat keras.”



8 Cahaya dari Mimbar: Kumpulan Naskah Ceramah Islami Lintas Tema

Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa yang merasa lelah
karena bekerja untuk keluarganya, maka dosa-dosanya akan
diampuni.” (HR. Al-Bukhari)

Hadirin yang berbahagia, sebagai mahasiswa, kita pasti akrab
dengan rasa lelah. Kadang tugas menumpuk seperti gunung, dan
tidur cuma jadi mimpi belaka. Tapi jangan sampai kita melupakan
satu hal penting: syukur. Lelah boleh, tapi jangan lupa nikmat.

Lelah adalah tanda kita berusaha, sementara syukur adalah
tanda kita menyadari. Kalau hidup ini hanya berisi tawa dan santai,
kita mungkin bukan mahasiswa, tapi mungkin aktor drama komedi.
Hehe.. Tapi justru dalam lelah itu ada pembelajaran, ada cerita yang
nanti bisa kita kenang dengan bangga.

Pengetahuan pendukung: Secara medis, saat kita merasa lelah,
tubuh memproduksi hormon kortisol yang bisa menurunkan mood
dan membuat kita merasa tertekan. Namun, penelitian menunjukkan
bahwa ketika kita bersyukur, otak merespons dengan melepaskan
dopamin dan serotonin, yang membuat kita merasa lebih bahagia
dan damai. Jadi, jangan biarkan lelah menghapus rasa syukur kita.

Jalan-jalan ke Kota Paris, beli oleh-oleh kain sutra.

Lelah hilang, hati pun manis, syukur tetap jadi penopang rasa.

Kala lelah datang menyapa, Hati gundah merasa hampa,
Namun syukur tetap merona, sebagai cahaya dalam gulita. Oleh
karena itu, mari kita berdoa kepada Allah Swt., memohon agar lelah
kita bernilai pahala, dan syukur kita menjadi kunci kebahagiaan.
Semoga kita senantiasa diberikan kekuatan dalam menghadapi
setiap ujian.

Ya Allah, jadikanlah rasa lelah kami sebagai penghapus
dosa, dan jadikan syukur kami sebagai penguat iman. Berilah
kami kekuatan untuk selalu bersabar dalam cobaan dan bersyukur
dalam nikmat. Akhir kata, semoga ceramah ini dapat memberikan
manfaat dan menjadi pengingat bagi kita semua. Terima kasih atas
perhatiannya.

Wassalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh



MENYIKAPI TOXIC PEOPLE
DALAM BERSILATURAHMI

Muhammad Sandrian Racman

Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh
Daun pandan daun salam

Dimasak bareng sama kembang pepaya

Sepi banget yang jawab salam

Pada pindah ke meikarta apa ya?

J,@J\chw Skl S s e & sall  dan
C‘/w) J\w&)wbgwb ‘\.C\.Hb;.)\“ ﬁ\;—é
.bu \,,,\

Segala puji bagi Allah Swt.,, Dzat yang menurunkan malam
dengan kelembutan dan pagi dengan harapan. Dengan izin dan
kasih sayang-Nya, kita masih diberi kesempatan menghirup udara
Ramadhan yang harum dengan pahala, dan mendulang keberkahan
dari setiap detiknya yang mulia.

Shalawat dan salam, tak lupa kita haturkan kepada Nabi
Muhammad saw., pelita hati, kekasih umat, yang ajarannya tak
lekang oleh waktu. Semoga kita senantiasa berada di bawah naungan
sunahnya hingga hari perjumpaan di telaga Al-Kautsar.

Teman-teman yang insyaallah dimuliakan oleh Allah..

Mau panjang umurnya? Mau luas dan lancar rezekinya? Maka
bersilaturahmilah, karena hadis Nabi saw. mengatakan: “Barang siapa
yang ingin diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, maka
hendaklah ia menyambung silaturahmi.” (HR. Bukhari)

Silaturahmi menjadi penegas bahwasanya Islam mendukung
manusia yang hidup dalam damai dan keharmonisan. Islam selalu
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mengingatkan bahwa untuk mencapai tingkat iman yang baik,
hubungan harmonis harus dibangun, bukan hanya secara spiritual
kepada Allah, tapi juga kepada sesama manusia. Selain perintah
agama, silaturahmi juga merupakan insting alami manusia sebagai
makhluk sosial yang memang membutuhkan orang lain.

Nah, sekarang, orang yang seperti apa yang kita butuhkan?
Yang mendukung kita, atau yang menjatuhkan kita? Yang membawa
kita menuju kebaikan, atau yang ikut menjerumuskan kita ke dalam
keburukan? Yang mana? Kenyataannya, tidak semua orang harus kita
dekati. Sebaliknya, beberapa justru cukup kita lihat dari jauh saja.

Silaturahmi adalah hal yang baik, dan hal yang baik harus
dilakukan dengan tujuan yang baik, cara yang baik, dan menghasilkan
kebaikan pula. Kalau kita bersilaturahmi dengan orang, tapi tidak
membawa kebaikan, hubungan kita juga dengan dia malah semakin
canggung, lebih baik kita tinggalkan. Sebab, meneruskan hal yang
tidak baik juga bukan hal yang baik.

Jauh-jauh dari toxic people sebenarnya sudah ada dalam Al-
Qur’an. Dalam QS. Al-Qashash ayat 55 Allah berfirman:

E/‘ ~ 3 E/‘ - A Pl — A ~ @

O IR PRI G PG A A P s\

Vg'"J&VL“VgL&‘ V)\S) Blleel T a5 de 15i5e) Salll | gaa s 1315
11 ‘. | ~T.jf XI

Apabila mendengar perkataan yang buruk, mereka berpaling darinya

dan berkata, “Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu,

salamun ‘alaikum (semoga keselamatan tercurah kepadamu), kami
tidak ingin (bergaul dengan) orang-orang bodoh.”

Beberapa waktu lalu, saya sempat membaca penelitian
yang dilakukan oleh Friedrich Schiller University di Jerman yang
mengatakan bahwa paparan emosi negatif yang berlebihan dapat
membuat otak menjadi stres berat. Dan toxic people adalah salah
satu sumber dari emosi negatif tersebut. Jadi, bersama dengan orang-
orang toxic sebenarnya secara ilmiah memang terbukti membuat kita
stres. Dan dalam jangka panjang, bisa berdampak negatif terhadap
kesehatan mental kita.

Ada satu doa mulia dari Nabi Ibrahim, yang tertuang dalam QS.
Asy-Syu’ara ayat 83 yang berbunyi:

“Wahai Tuhanku, berikanlah kepadaku hukum (ilmu dan hikmah)

dan pertemukanlah aku dengan orang-orang saleh.”
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Yuk, mari kita bangun kehidupan yang damai, hubungan sosial
yang harmonis, hablun minannas yang baik dengan bersilaturahmi.
Insyaallah rezeki kita lancar, umur kita dipanjangkan. Tapi penting
juga menjadi cerdas dalam bersilaturahmi, demi menjaga niat baik
kita, menjaga lisan dan prasangka kita, serta kesehatan mental kita.

Ikan kembung makan jerami

Beli ikannya di Tarakan

Mari sambung tali silaturahmi

Dengan mereka yang membawa kita menuju kebaikan

Wabillahi taufik wal hidayah
Wassalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh
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KEUTAMAAN PUASA ARAFAH

Linda Khairani

Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh

A 61 31 Y g I LS Ly Vi bl el b aud )y s

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan kita nikmat
iman, Islam, dan kesehatan, sehingga kita bisa berkumpul di tempat
ini dalam keadaan baik dan penuh semangat untuk menuntut ilmu.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada
junjungan kita, Nabi Muhammad saw., beserta keluarga, sahabat, dan
seluruh umatnya yang setia mengikuti ajarannya hingga akhir zaman.

Hadirin yang dirahmati Allah,
yang insyaallah bermanfaat, dengan judul: “Keutamaan Puasa Sunah
Arafah.”

Puasa sunah Arafah adalah salah satu ibadah yang sangat
istimewa dan penuh keutamaan dalam Islam. Ibadah ini dilakukan
padatanggal 9 Zulhijah, sehari sebelum Idul Adha, dan diperuntukkan
bagi umat Islam yang tidak sedang berhaji. Baik dari sisi spiritual
maupun ilmiah, puasa ini membawa manfaat yang sangat luar biasa.

Pertama, mari kita lihat dari sisi Al-Qur’an. Allah Swt. berfirman

dalam Surah Al-Fajr ayat 2:
Y

A< )

“Demi sepuluh malam.” (QS. Al-Fajr: 2)

Menurut banyak ulama tafsir, sepuluh malam yang dimaksud
termasuk malam-malam menjelang Idul Adha, dan salah satunya
adalah malam Arafah. Inimenunjukkan betapa hari Arafah dimuliakan
oleh Allah Swt.

Kedua, dari sisi hadis Nabi saw. Dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Qatadah radiallahu ‘anhu, beliau berkata:
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